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Kata Kunci : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik, Learning 

Cycle, Segi Empat 

Konstruksi pengetahuan adalah kegiatan atau proses mental seorang siswa dalam 

menemukan dan mengubah informasi yang diperoleh sehingga terbentuk 

pemahaman atau tafsiran secara menyeluruh tentang suatu pengetahuan. Teori 

learning cycle adalah suatu teori yang berbasis konstruktivisme tentang rangkaian 

tahap-tahap kegiatan yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat 

menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran 

dengan berperan aktif. Sedangkan teori segi empat yang dikaji pada penelitian ini 

adalah persegi, persegi panjang, jajar genjang, trapesium, belah ketupat, dan 

layang-layang. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan diperoleh bahwa 

lembar kerja peserta didik yang dirancang guru belum sesuai dengan apa yang 

diharapkan untuk menuntut peserta didik dapat mengkonstruk pengetahuan, 

Lembar Kerja Peserta Didik hanya berisi soal-soal yang membuat peserta didik 

tidak mengetahui konsep yang ada sehingga membuat peserta didik kurang aktif 

dalam pembelajaran. Adapun tujuan penelitian pengembangan ini yaitu (1) Untuk 

mengetahui proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Learning 

Cycle pada materi segi empat di MTs/SMP, dan (2) Untuk mengetahui tingkat 

kevalidan dan kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Learning Cycle 

pada materi segi empat di MTs/SMP. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan yang mengacu pada model ADDIE yang terdiri dari lima tahap 

yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Teknik 

pengumpulan data menggunakan lembar validasi dan angket. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik berbasis learning cycleyang 

dikembangkan memenuhi kategori valid yang diperoleh dari hasil analisis 

penilaian validator yang memperoleh skor rata-rata 92,8%. Sementara itu, 

berdasarkan hasil analisis lembar angket respon peserta didik diperoleh skor rata-

rata adalah 81,7% dengan kriteria sangat praktis. Dengan demikian lembar kerja 

peserta didik dikatakan dalam kategori valid dan praktis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 

memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran matematika perlu diberikan 

kepada semua peserta didik mulai sekolah dasar untuk membekali peserta didik 

dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.1 

Salah satu tujuan belajar matematika adalah supaya siswa mempunyai 

kemampuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah atau soal-soal 

matematika, sebagai sarana untuk mengasah penalaran yang cermat, kritis, dan 

kreatif.2 Hasil dari tujuan belajar matematika dimana siswa mengetahui konsep 

matematika sehingga lebih mudah dalam menyelesaikan soal matematika, 

sehingga proses belajar metematika siswa dan hasil belajar siswa meningkat.   

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang dianggap sulit oleh 

peserta didik dan ini berdampak pada hasil belajar matematika yang rendah. 

Sudah tidak  menjadi rahasia bahwasanya matematika cukup sulit bagi sebagian 

besar peserta didik di sekolah sehingga kemampuan siswa dalam pengetahuan 

dasar masih sangat kurang. Oleh karena itu ketidakmampuan sering menimbulkan 

                                                             
  

1 BSNP. Standar Isi Mata Pelajaran IPA SMP/MTs. (Jakarta: BSNP, 2006). 
 

2 Djamilah Bondan Wijayanti, “Difusi Inovasi Pendidikan Matematika. Realistik Melalui 

Lesson Study”, (Makalah KNPM3,2009). 
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rasa jenuh dan mengalami kesulitan belajar terutama dalam menganalisis secara 

sederhana.3 

Rendahnya pemahaman peserta didik dalam memahami konsep 

matematika mengakibatkan hasil belajar yang rendah. Abdurrahman menyatakan 

bahwa: 

Penyebab rendahnya pemahaman peserta didik terhadap konsep 

matematika salah satu diantaranya adalah metode pembelajaran yang 

digunakan oleh pengajar, misalnya dalam pembelajaran yang berorientasi 

pada pendekatakan tradisional yang menempatkan peserta didik dalam 

proses belajar mengajar sebagai pendengar.4 

 

Sehingga untuk mencapai hasil belajar yang baik diperlukan model belajar 

aktif dimana siswa lebih aktif dibandingkan guru. Salah satu model yang dapat 

digunakan yaitu learning cycle, dan ini juga merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan minat belajar siswa dalam mempelajari matematika di sekolah 

kemudian ditambah lagi penggunaan media matematika yang menarik. Salah satu 

media yang dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran matematika adalah 

lembar kerja peserta didik (LKPD). 

LKPD merupakan sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan 

oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan 

kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian belajar yang harus ditempuh.5 

LKPD pada umumnya dapat dibuat sendiri oleh guru dan hasilnya akan lebih 

                                                             

 3 Khasanah, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Dengan Metode Question 
Student Have Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Gembong 02 Tahun Pelajaran 2012/2013. Skripsi, 

Universitas Muhammadiyah (Surakarta, 2012), h. 2. 

 
4 Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 20. 

 
5 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif – Progresif, (Jakarta: Kharisma Putra 

Grafika, 2018), h. 85. 
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menarik serta kontekstual sesuai kondisi sekolah ataupun lingkungan sosial 

budaya peserta didik. 

LKPD yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran seharusnya sesuai 

dengan tuntutan Kompetensi Dasar (KD), dapat memotivasi peserta didik, dan 

menarik minat serta perhatian peserta didik untuk belajar.6 Melalui LKPD 

aktivitas dan kreatifitas siswa dalam pembelajaran dapat ditingkatkan. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 

2007 yang berkaitan dengan standar proses yang mengisyaratkan bahwa guru 

diharapkan dapat mengembangkan perencanaan pembelajaran.7 Perencanaan 

pembelajaran yang dilakukan sehingga dapat memungkinkan guru dan peserta 

didik melakukan proses pembelajaran disebut sebagai perangkat pembelajaran.  

Perangkat pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa dalam proses belajar 

mengajar, salah satunya adalah LKPD. Pengembangan LKPD ini sesuai dengan 

langkah-langkah penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE yaitu 

tahap Analysis), tahap perancangan (Design), tahap pengembangan 

(Development), tahap implementasi (Implementation), dan tahap Evaluasi 

(Evaluation). 

Berdasarkan observasi awal, peneliti menemukan lembar kerja peserta 

didik yang digunakan guru dalam pembelajaran matematika yakni: 

                                                             
 
6 Syabani,P., Darmawati, & Febrita, E.DevelopmentOfStudents Worksheet Based On 

Contracttivism Approach To Material Changes And Conservation Of Living Environment For 

Learning Biology Tenth Grade Senior High School. Jurnal Online Mahasiswa, Vol. 5(1). 2018 

 
7 Kemdikbud, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 

Tahun 2007, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasiona, 2007), h.4 
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Pada gambar tersebut terlihat bahwa LKPD yang digunakan guru dalam 

pembelajaran hanya memaparkan soal-soal tanpa tahapan-tahapan dalam 

menyelesaikan LKPD. Soal-soal latihan hanya untuk menguji penguasaan materi 

secara teoretis, sehingga peserta didik kurang terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. Siswa langsung menerima informasi dari LKPD tersebut tanpa 

berusaha untuk mengeksplorasi kemampuannya untuk dapat memperoleh suatu 

informasi. Sehingga LKPD yang dibuat kurang efektif bagi siswa. 

Oleh sebab itu dalam pengembangan LKPD seharusnya menggunakan   

teori belajar konstruktivisme yang menjelaskan bahwa peserta didik harus 

menemukan sendiri pengetahuan baru dengan mendasar pada pengetahuan 

sebelumnya, sehingga peserta didik berperan aktif dalam proses penemuan serta 

Gambar 1.1 LKPD Guru 
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diyakini dapat memberikan hasil yang baik.8 Belajar akan berjalan dengan baik 

dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh 

yang dijumpai. Salah satunya adalah dalam menyelesaikan LKPD sesuai dengan 

konsep, teori, aturan dan pemahaman.  

Pentingnya pengembangan LKPD yang disusun secara lengkap sesuai 

dengan kompetensi dasar dan indikator dari materi yang diambil. Oleh karena itu 

perlu adanya perangkat pembelajaran seperti LKPD berbasis Learning Cycle yang 

terdiri dari Elicit, Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate dan Extend.9 

Model ini juga menekankan pada aktivitas dan interaksi antar siswa yaitu melalui 

belajar kelompok. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Learning Cycle Pada Materi Segi Empat di MTs/SMP”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan lembar kerja pesertadidik berbasis 

learning cycle pada materi segi empatdi MTs/SMP yang valid?   

                                                             
 
8 AsriBudiningsih, Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 41. 

 
9 Muhammad Wahyu Setiyad, Pengembanganlembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Learning Cycle (7e) Pada Materi Plantae, J. Pijar MIPA, Vol. 16 No.2, h. 202. 
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2. Bagaimana tingkat kevalidan dan kepraktisan lembar kerja peserta didik 

berbasis learning cycle pada materi segie mpat di MTs/SMP? 

C.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan lembar kerja peserta didik 

berbasis learning cycle paada materi segi empat di MTs/SMP yang valid. 

2. Untuk mengetahui tingkat kevalidan dan kepraktisan lembarkerja peserta 

didik berbasis learning cycle pada materi segi empat di MTs/SMP. 

D. Manfaat Penelitian  

 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian secara teoretis diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

a) Melengkapi teori-teori pembelajaran menulis yang menunjang mata 

pelajaran Matematika. 

b) Menambah pengetahuan guru sebagai landasan konseptual pemahaman 

materi dalam pembelajaran Matematika. 

c) Menambah pengetahuan guru sebagai landasan dalam pelaksanaan 

penilaian analitik dalam proses maupun hasil pembelajaran Matematika.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian secara praktis diharapkan bermanfaat bagi: 

a. Peserta didik  

Peserta didik dapat lebih mudah dan lebih bersemangat dalam memahami 

materi pelajaran. Dengan cara Pembelajaran yang menarik, tidak akan 
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membuat peserta didik bosan dalam menyimak pelajaran sehingga 

peserta didik akan menyimak pelajaran dengan baik. Peserta didik akan 

lebih aktif belajar dan mereka bisa lebih mudah dalam memahami 

pelajaran. 

b. Guru 

Dapat memberikan manfaat bagi guru di MTs/SMP, untuk memperluas 

pengetahuan tentang learning cycle materi segi empat. Guru juga bisa 

memperkaya teknik pembelajaran dan guru dapat mengetahui teknik-

teknik pembelajaran sehingga guru lebih mudah dalam mengatasi 

masalah-masalah apa yang timbul dalam pembelajaran.  

c. Penulis 

Sebagai pengetahuan dalam memahami lembar kerja peserta didik 

berbasis learning cycleuntuk meningkatkan hasil belajar matematika 

untuk penelitian selanjutnya. 

d. Sekolah 

Sebagai masukan dalam memberikan informasi mengenai kegiatan 

pembelajaran matematika khususnya dan pada mata pelajaran lain pada 

umumnya, selanjutnya masa mendatang dapat memberikan perhatian dan 

pembenahan yang lebih baik pada mata pelajaran Matematika. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Pada penelitian ini produk yang akan dikembangkan dapat digambarkan 

melalui spesifikasi produk sebagai berikut: 
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1. Bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik terdiri dari cover, kata 

pengantar, isi materi sesuai tahapan dari learning cycle, dan didesain 

menggunakan Microsoft Word dengan semenarik mungkin sehingga dapat 

menarik perhatian peserta didik untuk mempelajari lembar kerja peserta 

didik. 

2. Lembar kerja peserta didik memuat materi segi empat yang diajarkan pada 

tingkat MTs/SMP. 

3. Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan berupa lembaran-lembaran 

dengan ukuran 21 cm x 29,7 cm dan ketebalan 87 lembar. 

F. Keterbatasan Pengembangan 

1. Penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik adalah suatu bahan ajar 

yang dirancang khusus sesuai karakteristik peserta didik dengan banyaknya 

soal-soal didalamnya sebagai bentuk latihan dalam menemukan konsep 

materi segi empat. 

2. Lembar kerja peserta didik berbasis learning cycle pada materi segi empat 

dikembangkan melalui uji validitas berupa lembar validasi ahli media, lembar 

validas ahli materi, sedangkan uji kepraktisan berupa lembar angket respon 

peserta didik. 

3. Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan dengan kompetensi dasar: (1) 

Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segi empat (Persegi, 

persegi panjang, jajargenjang, trapesium, belah ketupat, layang-layang) dan 

segitiga, (2) menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas 

dan keliling segi empat (Persegi, persegi panjang, jajargenjang, trapesium, 
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belah ketupat, layang-layang) dan segitiga. Tujuan pembelajaran yakni (1) 

peserta didik mampu menentukan luas dan keliling segi empat (Persegi, 

persegi panjang, jajargenjang, trapesium, belah ketupat, layang-layang), (2) 

peserta didik mampu mengaitkan rumus luas dan keliling segi empat (Persegi, 

persegi panjang, jajargenjang, trapesium, belah ketupat, layang-layang), (3) 

Peserta didik mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan luas dan keliling segi empat (Persegi, persegi panjang, jajargenjang, 

trapesium, belah ketupat, layang-layang). 

4. Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis learning cycle untuk aspek 

kevalidan dan aspek kepraktisan hanya diuji pada satu kelas VII yang 

siswanya berjumlah 22 orang di MTsN 3 Aceh Besar. 

G. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional variabel adalah sebagai berikut: 
 

1. Pengembangan  

Pengembangan adalah suatu desain teknis, teoritis, konseptual, dan moral 

sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan 

adalah suatu proses mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis 

dalam rangka untuk menetapkansegala sesuatu yang akan dilaksanakan 

dalam proses kegiatan belajar denganmemperhatikan potensi dan 

kompetensi peserta didik.10 Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap pengembangan 

yaitu, Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation 

                                                             
 
10 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 

24. 
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dengan tidak dilakukan tahap Implementation dan Evaluation dikarenakan 

keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 

LKPD didefinisikan sebagai suatu bahan ajar cetak berupa lembar-

lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik 

dengan mengacu Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai.11 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran 

berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan 

biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu 

tugas. Tugas tersebut haruslah jelas kompetensi dasar yang akan dicapai. 

Sementara dalam penelitian Rozaliafransi bahwa lembar kerja peserta 

didik yaitu lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik.12 Dalamlembar kerja peserta didik akan mendapatkan 

materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi. Lembar 

kegiatan biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah menyelesaikan 

suatu tugas. 

3. Learning Cycle  

Learning cycle merupakan model pembelajaran berbasis 

kontruktivisme, yang  kegiatan pembelajarannya diorientasikan  pada 

                                                             
 
11 Andi Prastowo. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2012), h. 204. 
 

12 Rozaliafransi, dkk.”Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan  

Saintifik Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi Dunia Tumbuhan”, (Riau: 

Universitas Riau, Indonesia, 2015), h. 6. 
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kegiatan siswa. Pendekatan kontruktivisme merupakan pandangan 

pembelajaran yang membelajarkan siswa untuk mengkontruksi atau 

membangun pengetahuannya sendiri melalui schemata yang telah 

siswa miliki sebelumnya. Siswa belajar mengkontruksi pengetahuan 

berdasarkan pengalaman eksplorasinya, yakni melalui kegiatan 

percobaan, pengamatan, diskusi, dan tugas-tugas atau pemecahan 

masalah. Pada pembelajaran learning cycle, siswa diarahkan untuk 

aktif, mengalami sendiri, merefleksi tentang temuan yang ia peroleh, 

menginterpretasi temuannya terhadap skemata awal yang telah ia 

miliki, dan memprediksikan temuan-temuannya itu ke dalam situasi 

yang baru.13 

4. Materi Segi Empat.  

Menurut Tim Math Eduka,segiempat adalah suatu bangun datar yang 

dibatasi oleh empat sisi.14 Adapun kompetensi dasar materi segi empat 

adalah sebagai berikut: 

3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segi empat 

(Persegi, Pesegi panjang, Belah ketupat, Jajargenjang, Trapesium, 

dan Layang-layang), dan segitiga. 

4.11 Menyelesaikan masalah kontesktual yang berkaitan dengan luas 

dan keliling segi empat (Persegi, Pesegi panjang, Belah ketupat, 

Jajargenjang, Trapesium, dan Layang-layang), dan segitiga. 

                                                             
 
13 Huda, M. Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran.  (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 

2013),h. 87. 
 

14 Tim Math Eduka, Pocket Book Matematika SMP Kelas 1, 2, & 3, 1st ed. (Jakarta: 

Cmedia Imprint Kawan Pustaka, 2015), h. 184-188. 
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Pada penelitian ini materi yang akan dikembangkan dibatasi hanya sampai 

materi segi empat saja karena keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti. 


